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A B S T R A C T
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan organisasi bagi guru dan staf kependidikan di empat sekolah di Sumatera Barat, dengan fokus pada aspek personal, kelompok, organisasi, dan skala luas. Metode yang digunakan mencakup pendekatan kuantitatif dan kualitatif, melalui survei dan wawancara untuk mengumpulkan data dari para guru dan staf kependidikan. Di Sekolah A, hasil kuantitatif menunjukkan kebutuhan terbesar adalah pengembangan skala luas, diikuti oleh kebutuhan organisasi dan kelompok. Di Sekolah B, pendekatan kualitatif menunjukkan adanya keinginan yang kuat di antara para responden untuk pengembangan organisasi yang dapat meningkatkan manfaat pribadi dan efisiensi organisasi. Di Sekolah C, kebutuhan terbesar diidentifikasi pada aspek pribadi dan organisasi. Sementara itu, penelitian di Sekolah D menyoroti pentingnya pelatihan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), komunikasi internal yang lebih sinergis, dan kolaborasi eksternal dengan orang tua dan masyarakat

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Temuan-temuan ini menekankan bahwa pengembangan organisasi yang difokuskan pada kemampuan profesional guru, komunikasi internal, dan kolaborasi eksternal dapat berkontribusi secara signifikan terhadap kualitas pendidikan di masing-masing sekolah.
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1. PENDAHULUAN
Organisasi adalah struktur formal yang melibatkan interaksi individu untuk mencapai tujuan bersama (Mahmudah, 2015). Dalam konteks pendidikan, pengembangan organisasi menjadi elemen penting untuk menjaga relevansi dan efektivitas lembaga dalam menghadapi tantangan globalisasi, termasuk perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan masyarakat. Cumming dan Worley (dalam Fatimah et al., 2023) menjelaskan bahwa pengembangan organisasi merupakan proses terencana yang melibatkan diagnosis, perencanaan, intervensi, dan evaluasi, yang bertujuan meningkatkan kinerja individu dan organisasi secara keseluruhan.
Sekolah A, B, C, dan D di Sumatera Barat menghadapi tantangan yang beragam namun memiliki satu kesatuan visi, yakni meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengembangan organisasi yang strategis dan berkelanjutan. Di sekolah A, fokus utama adalah mempersiapkan sumber daya manusia yang adaptif dan kompeten dengan menyelaraskan kompetensi guru serta tenaga kependidikan terhadap kebutuhan industri dan perkembangan teknologi. Teori sistem terbuka Katz dan Kahn (dalam Sulaiman, 2021) mendukung upaya ini dengan menekankan pentingnya interaksi organisasi dengan lingkungan untuk adaptasi yang efektif.
Di sekolah B, pengembangan organisasi diarahkan pada peningkatan kompetensi anggota, kolaborasi internal, dan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Pendekatan ini sejalan dengan teori Pengembangan Organisasi (OD) yang diusulkan oleh Beckhard (Febriana, 2023), yang menekankan pentingnya pelatihan, pengembangan kepemimpinan, dan komunikasi yang efektif untuk merespons tantangan pembelajaran.
Di sekolah C, isu profesionalisme guru menjadi perhatian utama, termasuk perbaikan pada penyampaian materi dan strategi pembelajaran. Menurut Wolmer dan Mills (dalam Anwar & Rusmin, 2023), profesionalisme guru dipengaruhi oleh faktor internal seperti bakat dan minat, serta faktor eksternal seperti pelatihan dan sarana prasarana. Oleh karena itu, pengembangan organisasi di sekolah C menekankan pentingnya pelatihan yang berkesinambungan dan peningkatan fasilitas pendukung.
Sementara itu, di sekolah D, teori perubahan organisasi Kurt Lewin (dalam Syafrinadina et al., 2024) menjadi landasan dalam proses adaptasi yang melibatkan tiga tahap: unfreezing, changing, dan refreezing. Proses ini diarahkan pada pengembangan profesionalisme guru, peningkatan komunikasi internal, serta kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat untuk menciptakan sistem pendidikan yang tanggap terhadap perubahan.
Secara keseluruhan, pendekatan pengembangan organisasi di keempat sekolah ini menunjukkan pentingnya strategi yang terintegrasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Sumatera Barat. Dengan memanfaatkan keunikan dan kebutuhan masing-masing sekolah, diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan solusi yang saling melengkapi, mendukung peningkatan profesionalisme guru, dan mendorong terciptanya generasi yang unggul dan berkarakter, sejalan dengan visi dan misi pendidikan di wilayah tersebut.
Kajian Pustaka Pengembangan Organisasi
Pengembangan organisasi (organization development) merupakan serangkaian intervensi yang dirancang secara khusus untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi melalui pendekatan yang terstruktur, terencana, dan sistematis. Menurut Beckhard (dalam Ode, 2019), pengembangan organisasi adalah suatu usaha yang dilakukan secara terorganisir dan terencana untuk memperbaiki berbagai aspek dalam organisasi, seperti perilaku individu, budaya organisasi, serta struktur internalnya. Melalui perubahan-perubahan ini, organisasi diharapkan mampu meningkatkan efektivitas operasionalnya sekaligus menjaga kesehatan organisasi dalam jangka panjang.
Pandangan Beckhard tersebut dipertegas oleh Cumming dan Worley (dalam Mangundjaya, 2020), yang menyatakan bahwa pengembangan organisasi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berbasis pada ilmu perilaku. Mereka mendefinisikan pengembangan organisasi sebagai sebuah proses intervensi yang melibatkan beberapa tahapan kunci, seperti diagnosis awal untuk memahami permasalahan organisasi, perencanaan strategi untuk mengatasi permasalahan, pelaksanaan intervensi secara bertahap, hingga evaluasi untuk memastikan keberhasilan perubahan. Proses ini bertujuan untuk membantu organisasi beradaptasi terhadap perubahan lingkungan eksternal, baik dari segi teknologi, sosial, maupun kebutuhan pasar, sekaligus meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja.
Dalam kerangka teori sistem terbuka yang dikemukakan oleh Katz dan Kahn (dalam Anggara, 2018), organisasi dipandang sebagai entitas dinamis yang terus-menerus berinteraksi dengan lingkungan eksternalnya. Mereka menjelaskan bahwa organisasi yang efektif adalah organisasi yang mampu menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan di lingkungannya. Interaksi yang baik antara organisasi dan lingkungannya tidak hanya membantu organisasi bertahan, tetapi juga berkembang di tengah dinamika global. Perspektif ini memberikan penekanan pada pentingnya fleksibilitas dan kemampuan organisasi untuk merespons tantangan eksternal secara proaktif.
Kurt Lewin (dalam Rismansyah, 2024) menawarkan kerangka kerja praktis melalui teori perubahan tiga tahap (three-step change model), yang menjadi dasar dalam implementasi pengembangan organisasi. Tiga tahap tersebut meliputi:
1. Unfreezing, yaitu tahapan awal untuk mempersiapkan organisasi dalam menghadapi perubahan. Pada tahap ini, diperlukan upaya untuk menciptakan kesadaran di antara anggota organisasi mengenai pentingnya perubahan. Hal ini sering kali melibatkan identifikasi masalah dan peluang, serta menggugah motivasi untuk berubah.
2. Changing, yaitu tahap pelaksanaan perubahan yang telah direncanakan. Proses ini mencakup implementasi strategi dan langkah-langkah yang dirancang untuk mengubah budaya, perilaku,
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atau struktur organisasi. Keberhasilan tahap ini sangat bergantung pada kolaborasi dan keterlibatan seluruh anggota organisasi.
3. Refreezing, yaitu tahap akhir di mana perubahan yang telah dilakukan distabilkan dan dijadikan bagian permanen dari budaya organisasi. Stabilitas ini dicapai melalui kebijakan, pelatihan berkelanjutan, dan penguatan sistem pendukung.
Lebih lanjut, Gibson, Ivancevich, dan Donnelly (dalam Mulia, 2021) menekankan bahwa pengembangan organisasi mencakup upaya peningkatan keterampilan sumber daya manusia, perbaikan struktur organisasi, serta peningkatan budaya kerja yang kondusif. Fokus utama dari pengembangan organisasi adalah memastikan bahwa setiap elemen dalam organisasi, mulai dari individu hingga tim, bekerja secara harmonis dan terintegrasi untuk mencapai tujuan bersama.
Dengan berbagai pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan organisasi merupakan sebuah pendekatan multidimensi yang melibatkan perubahan perilaku, teknis, budaya, dan operasional untuk mencapai efektivitas dan efisiensi organisasi. Tidak hanya itu, pengembangan ini juga bertujuan untuk memastikan keberlanjutan organisasi di tengah perubahan lingkungan yang dinamis, sekaligus menciptakan budaya kerja yang mendukung inovasi dan keberhasilan organisasi di masa depan.

Guru dan Tenaga Pendidik
Guru dan tenaga pendidik memiliki peran yang sangat fundamental dalam sistem pendidikan, baik sebagai penggerak utama dalam proses pembelajaran maupun sebagai agen perubahan yang berkontribusi pada pembentukan sumber daya manusia yang kompeten dan berkarakter. Peran mereka mencakup lebih dari sekadar mengajarkan materi, namun juga membimbing, memotivasi, dan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk perkembangan peserta didik. Dalam konteks ini, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menegaskan bahwa guru adalah pendidik profesional yang memiliki tanggung jawab besar dalam mendidik, mengajar, serta mengevaluasi hasil belajar peserta didik di berbagai jenjang pendidikan. Guru diharapkan memiliki empat kompetensi utama yang saling berkaitan: kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian, yang kesemuanya menjadi dasar bagi mereka untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, bermakna, dan mendukung pembentukan karakter peserta didik. Sebagai pengajar, guru bukan hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator dan motivator yang membantu siswa mengoptimalkan potensi mereka.
Menurut Suyanto dan Jihad (dalam Widiasworo, 2020), tugas guru jauh melampaui penyampaian materi pelajaran, karena mereka juga dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, serta memahami kebutuhan individu siswa dengan menerapkan metode yang inovatif. Lebih lanjut, guru memiliki tanggung jawab moral untuk menanamkan nilai-nilai yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional, yaitu menghasilkan generasi yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Selain guru, tenaga pendidik lain seperti staf administrasi dan kepala sekolah juga memainkan peran penting dalam mendukung kelancaran proses pendidikan. Sudjana (dalam Bagea et al., 2024) menyatakan bahwa tenaga pendidik merupakan elemen integral dalam sistem pendidikan yang berperan untuk memastikan operasional sekolah berjalan efektif. Kolaborasi antara guru dan tenaga pendidik lainnya sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang efisien dan mendukung tujuan pendidikan yang lebih besar.
Kompetensi yang dimiliki oleh guru tidak hanya mendukung keberhasilan pembelajaran, tetapi juga berperan dalam pengembangan organisasi sekolah itu sendiri. Mulyasa (dalam Jamin, 2018) mengidentifikasi empat kompetensi utama yang harus dimiliki guru, yang meliputi kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Kompetensi-kompetensi ini memberikan dasar bagi guru untuk menanggapi tantangan dalam pendidikan, baik dalam menghadapi perubahan kurikulum, metode pengajaran, maupun integrasi teknologi dalam pembelajaran. Guru yang memiliki kompetensi yang memadai akan lebih mampu beradaptasi dengan perubahan dan memperkenalkan inovasi yang mendukung kemajuan sekolah. Sejalan dengan itu, pengembangan organisasi sekolah tidak terlepas dari peran guru dan tenaga pendidik yang secara aktif menerapkan kebijakan dan strategi yang sesuai untuk mendukung pengembangan organisasi. Menurut Cumming dan Worley (dalam Syafrinadina et al., 2024), pengembangan organisasi merupakan proses terencana untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi dalam mencapai tujuannya, dan guru serta tenaga pendidik berperan sebagai aktor utama dalam mendorong perubahan yang positif di dalam sekolah.
Kurt Lewin (dalam Tampubolon, 2020) dalam teorinya tentang perubahan organisasi juga memberikan panduan yang relevan mengenai bagaimana guru dan tenaga pendidik dapat berkontribusi dalam pengembangan organisasi sekolah melalui model perubahan tiga tahap, yaitu Unfreezing, Changing, dan Refreezing. Pada tahap Unfreezing, guru berperan dalam menciptakan kesadaran  tentang  pentingnya  perubahan,  sedangkan  pada  tahap  Changing,  mereka mengimplementasikan inovasi dalam metode pengajaran. Terakhir, pada tahap Refreezing, guru memastikan bahwa perubahan yang diterapkan menjadi bagian dari budaya organisasi yang lebih stabil. Namun, tantangan yang dihadapi oleh guru dan tenaga pendidik semakin kompleks, terutama dalam menghadapi perkembangan teknologi dan perubahan kurikulum. Fullan (dalam Iswahyudi et al., 2023) menyebutkan bahwa guru perlu memiliki kemampuan adaptif dan inovatif untuk menjawab tantangan tersebut, terutama terkait dengan penguasaan teknologi informasi yang menjadi salah satu keterampilan penting dalam pendidikan modern.
Tidak hanya dari sisi teknis, tantangan juga muncul dari sisi administratif. Hargreaves (dalam Thahir, 2023) mengungkapkan bahwa beban kerja yang tinggi pada guru dapat memengaruhi kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi organisasi sekolah untuk memberikan dukungan yang cukup berupa pelatihan berkelanjutan, bimbingan teknis, dan pengelolaan waktu yang efektif, agar guru dapat fokus pada pengajaran. Pengembangan profesional guru menjadi salah satu kunci dalam menjawab tantangan ini. Guskey (dalam Sihotang et al., 2024) menyarankan bahwa pengembangan profesional yang efektif harus melibatkan pelatihan yang berbasis pada kebutuhan individu dan organisasi, sehingga dapat meningkatkan kompetensi guru dan berkontribusi pada pencapaian tujuan strategis sekolah. Secara keseluruhan, kompetensi guru yang kuat, profesionalisme yang tinggi, dan kolaborasi yang baik antar tenaga pendidik sangat penting dalam mendukung pengembangan organisasi sekolah, yang pada gilirannya akan menciptakan lingkungan belajar yang berkualitas dan relevan dengan tuntutan dunia kerja. Dukungan organisasi melalui kebijakan yang tepat dan fasilitas yang memadai juga menjadi faktor penting yang akan memperkuat peran guru dan tenaga pendidik dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan.


2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk menganalisis kebutuhan pengembangan organisasi di empat sekolah di Sumatera Barat, dengan fokus pada persepsi guru dan tenaga kependidikan. Pada metode pertama, di Sekolah A, dilakukan survei menggunakan angket terstruktur untuk mengukur empat dimensi utama: kebutuhan personal, kelompok, organisasi, dan skala luas, dengan skala Likert 5 poin serta kolom verifikasi "Terpenuhi" (Ya/Tidak). Teknik pengumpulan data menggunakan total sampling pada seluruh responden, yaitu guru dan tenaga kependidikan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan Microsoft Excel untuk tabulasi dan interpretasi, dengan analisis kesenjangan antara kebutuhan dan pemenuhannya, untuk merumuskan rekomendasi prioritas pengembangan organisasi.
Metode kedua dilakukan di Sekolah B dengan pendekatan kualitatif, melibatkan pegawai tata usaha dan tenaga pendidik sebagai narasumber. Data dikumpulkan menggunakan angket skala Likert 1-5 untuk mengukur persepsi responden mengenai berbagai aspek pengembangan organisasi. Metode ketiga diterapkan di Sekolah C dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan teknik purposive sampling dan angket untuk menggali kebutuhan pengembangan organisasi. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan kondisi yang ada dan memberikan pemahaman mendalam mengenai kebutuhan tersebut, yang selanjutnya digunakan untuk merumuskan rekomendasi pengembangan organisasi. Metode keempat dilaksanakan di Sekolah D dengan pendekatan kualitatif untuk memahami kebutuhan pengembangan organisasi secara mendalam, melalui wawancara langsung dan survei dengan instrumen kuesioner dan panduan wawancara, serta analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul.
Keempat metode ini saling melengkapi dan memberikan gambaran komprehensif tentang kebutuhan pengembangan organisasi, dengan pendekatan kuantitatif yang mengukur persepsi secara objektif dan pendekatan kualitatif yang menggali pemahaman lebih mendalam, sehingga dapat menghasilkan rekomendasi yang bermanfaat bagi pengembangan organisasi pendidikan di masa depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian yang dilaksanakan di Sekolah A, B, C, dan D di Sumatera Barat bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan organisasi bagi guru dan tenaga pendidik. Penelitian ini difokuskan pada empat aspek utama, yaitu kebutuhan personal, kelompok, organisasi, dan skala luas, yang masing-masing dianalisis dalam tabel 1, 2, 3, dan 4.
Tabel 1. Kebutuhan Pengembangan Organisasi Bagi Guru dan Tenaga Pendidik di Sekolah A di Sumatera Barat
	Kebutuhan
	Skor
	%

	Personal
	2.03
	14.8

	Kelompok
	2.39
	20.13

	Organisasi
	3.3
	20

	Skala Luas
	3.1
	25



Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah A di Sumatera Barat yang menggunakan hasilnya berdasarkan data kuantitatif, pada Sekolah B di Sumatera Barat menggunakan data kualitatif yang berfokus pada pengembangan organisasi yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dengan menggabungkan aspirasi pertumbuhan dan tujuan organisasi. Penelitian ini juga mempelajari pengaruh individu, kelompok, dan struktur terhadap perilaku organisasi untuk meningkatkan efektivitasnya. Berdasarkan data yang diperoleh melalui angket yang disebarkan kepada guru dan staf administrasi di Sekolah B, mayoritas responden menunjukkan keinginan yang kuat terhadap pengembangan organisasi sebagai upaya untuk meningkatkan manfaat pribadi mereka. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sebagian besar responden tidak setuju dengan pandangan bahwa organisasi yang berkembang dapat mengancam eksistensi mereka, dan mereka juga menolak anggapan bahwa organisasi yang tidak berkembang memberikan kenyamanan. Selain itu, sebagian besar responden setuju bahwa pengembangan organisasi dapat membantu pekerjaan mereka dan memberikan dampak positif terhadap keluarga mereka. Mereka juga menentang anggapan bahwa organisasi yang tidak berkembang dapat memberikan kenyamanan atau berdampak negatif pada keluarga. Temuan ini menunjukkan bahwa jika pengembangan organisasi dilakukan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan, maka hal ini akan memberikan dampak positif bagi setiap individu dalam organisasi. Responden juga secara tegas mendukung pentingnya perhatian terhadap pengembangan dalam semua aspek organisasi dan merasa dirugikan jika organisasi tidak berkembang dengan baik.

Tabel 2. Kebutuhan Pengembangan Organisasi Bagi Guru dan Tenaga Pendidik di Sekolah C di Sumatera Barat
	Kebutuhan
	Skor
	%

	Personal
	4.25
	50

	Kelompok
	3.8
	25

	Organisasi
	4.0
	50

	Skala Luas
	3.5
	40


Penelitian kualitatif di Sekolah D di Sumatera Barat mengidentifikasi beberapa kebutuhan utama dalam pengembangan organisasi, antara lain pelatihan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang sangat dibutuhkan oleh guru untuk mendukung metode pembelajaran modern dan interaktif. Selain itu, peningkatan komunikasi internal antar anggota sekolah juga penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih sinergis, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan. Penelitian ini juga mengungkapkan pentingnya kerjasama dengan pihak eksternal, seperti orang tua dan komunitas, untuk mendukung pendidikan dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Pengembangan program ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat siswa juga menjadi faktor penting dalam pengembangan karakter dan keterampilan sosial mereka. Mayoritas responden adalah guru (75%), yang menunjukkan bahwa pengembangan organisasi di Sekolah D harus lebih fokus pada peningkatan keterampilan profesional guru, komunikasi internal, serta kerjasama eksternal untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh.

Pembahasan
Penelitian yang dilakukan di Sekolah A, B, C, dan D di Sumatera Barat bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan organisasi bagi guru dan tenaga pendidik dengan fokus pada empat aspek utama: kebutuhan personal, kelompok, organisasi, dan skala luas. Di Sekolah A, hasil penelitian kuantitatif menunjukkan skor tertinggi pada kebutuhan skala luas, dengan persentase 25%, diikuti oleh organisasi (20%), kelompok (20,13%), dan personal (14,8%). Sementara itu, di Sekolah B, penelitian kualitatif mengungkapkan bahwa mayoritas responden menginginkan pengembangan organisasi yang dapat meningkatkan manfaat pribadi mereka dan mendukung efisiensi organisasi. Mereka menolak pandangan bahwa organisasi yang berkembang dapat mengancam eksistensi mereka dan lebih mendukung pengembangan yang berdampak positif pada pekerjaan mereka dan keluarga. Di Sekolah C, hasil analisis menunjukkan kebutuhan yang signifikan dalam aspek personal (50%), organisasi (50%), dan skala luas (40%), dengan kelompok memiliki skor lebih rendah (25%). Penelitian di Sekolah D menunjukkan bahwa pelatihan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sangat dibutuhkan oleh guru untuk mendukung metode pembelajaran modern. Selain itu, pentingnya komunikasi internal yang sinergis, kerjasama dengan orang tua dan komunitas, serta pengembangan program ekstrakurikuler yang relevan dengan minat siswa turut ditekankan sebagai faktor penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Secara keseluruhan, temuan penelitian di empat sekolah ini menunjukkan bahwa pengembangan organisasi yang berfokus pada peningkatan keterampilan profesional guru, komunikasi internal, serta kerjasama eksternal dapat berkontribusi besar terhadap kualitas pendidikan di masing-masing sekolah.

4. KESIMPULAN
Pengembangan organisasi di empat sekolah di Sumatera Barat memiliki fokus yang berbeda- beda sesuai dengan kebutuhan spesifik masing-masing. Secara umum, pengembangan organisasi ini berfokus pada peningkatan keterampilan profesional guru, komunikasi internal yang efektif, dan kolaborasi dengan pihak eksternal seperti orang tua dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Di Sekolah A, kebutuhan utama adalah pengembangan skala luas, sementara di Sekolah B, fokus lebih pada manfaat pribadi dan efisiensi organisasi. Sekolah C menunjukkan kebutuhan besar pada aspek personal dan organisasi, dan Sekolah D menekankan pelatihan TIK, komunikasi internal, serta pengembangan program ekstrakurikuler. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan organisasi yang tepat dapat memperkuat efektivitas pendidikan dan meningkatkan kualitas pembelajaran di masing-masing sekolah.
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